
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demam Berdarah  Dengue (DBD) merupakan  salah satu  penyakit yang

disebabkan  oleh  virus  dengue yang  ditularkan  oleh  nyamuk  Aedes  aegypti

sebagai vektor utama. DBD telah menyebar dengan cepat di semua wilayah di

dunia  dalam  beberapa  tahun  terakhir.  Menurut  World  Health  Organisation

(WHO)  pada  tahun  2021,  sekitar  390  juta  orang  di  dunia  terinfeksi  virus

Dengue per  tahun.  Sebanyak  3,9  miliar  penduduk  di  128  negara  berisiko

terinfeksi virus  Dengue dengan 70% risiko paling banyak ditemukan di Asia.

Filipina menempati peringkat pertama dengan kasus DBD tertinggi yaitu 52%.

Peringkat kedua yaitu negara Thailand sebesar 30% dan Indonesia menempati

urutan  ketiga  dengan  kasus  DBD  sebesar  29%  dari  jumlah  populasi  yang

terinfeksi virus Dengue di Asia (WHO, 2021). 

Jumlah kasus DBD di Indonesia tahun 2021 sebanyak 138.127 kasus, IR

(Incidence Rate) sebanyak 51,53/100.000 penduduk, CFR (Case Fatality Rate)

sebesar  0,67 dan sebanyak 919 orang diantaranya meninggal  dunia.  Jumlah

kasus DBD di Indonesia tahun 2021 mengalami kenaikan yang signifikan jika

dibandingkan  pada  tahun  2020  sebanyak  65.602  kasus,  IR  sebanyak

27,73%/100.000  penduduk,  CFR  sebesar  0,70  dan  sebanyak  462  orang

diantaranya meninggal dunia. Provinsi Kalimantan utara merupakan Provinsi

dengan kasus DBD terbanyak yaitu 239 kasus/100.000 penduduk dengan CFR

0,85% (Kemenkes RI, 2021).

Aedes aegypti merupakan salah satu vektor penular DBD yang banyak

ditemukan di lingkungan rumah. Oleh sebab itu, pengendalian populasi vektor

dalam  hal  ini  Aedes  aegypti sangat  penting  dilakukan  untuk  mencegah

penularan DBD.  Salah satu upaya pengendalian vektor penyakit DBD adalah

dengan  memutus  siklus  hidup  nyamuk mulai  dari  nyamuk  dewasa  maupun

pradewasa  (larva)  menggunakan  insektisida  dan  larvasida.  Larvasida

merupakan  metode  pemberantasan  yang  paling  banyak  digunakan  karena
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memiliki  beberapa  kelebihan  yaitu  pengaplikasian  mudah,  hasilnya  cepat,

efektivitas  tinggi  selama  tidak  ada  resisten,  mudah  diperoleh  dan  biayanya

murah.  Pada  umumnya  larvasida  yang  biasa  digunakan  biasanya  adalah

larvasida sintetis dengan kandungan zat aktif temephos (Ismia dan Yuni, 2020).

Penggunaan  larvasida  sintetis  dalam  jangka  panjang  ternyata  dapat

menyebabkan  efek  samping  yang  merugikan.  Meskipun  efektif  dalam

membunuh larva. Namun, larvasida sintetis dapat menyebabkan organisme lain

yang  tidak  ditargetkan  juga  ikut  terbunuh.  Selain  itu  penggunaan  larvasida

sintetis secara terus menerus dan dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan

vektor  menjadi  resisten.  Melihat  besarnya  dampak  yang  ditimbulkan  akibat

larvasida kimiawi, beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa salah satu

alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan

akibat  penggunaan  larvasida  kimiawi  adalah  dengan  penggunaan  larvasida

alami  yang  berasal  dari  tanaman.  Tanaman  yang  dapat  dijadikan  sebagai

larvasida  alami  adalah  tanaman  yang memiliki  senyawa metabolit  sekunder

seperti  senyawa alkaloid,  saponin,  tanin,  dan senyawa fenol  (Noshirma dan

Willa, 2016).

Jambu air (Syzygium aqueum) merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh

di daerah tropis dan beriklim panas, tumbuh dengan baik di daerah basah dan

lembab  dengan  curah  hujan  tinggi  setiap  tahunnya.  Tumbuhan  jambu  air

merupakan  tumbuhan  yang  mudah  dibudidayakan.  Selain  itu,  tumbuhan  ini

mampu  beradaptasi  dan  dapat  bertahan  hidup  pada  semua  jenis  tanah

(Anggrawati  &  Ramadhania,  2016). Jambu  air  termasuk  kedalam  suku

Myrtaceae yang diketahui memiliki khasiat sebagai obat tradisional. Menurut

Peter (2011) pengobatan tradisional tumbuhan ini berkhasiat untuk mengobati

demam, batuk, dan diare. Pada daun yang telah dibuat bubuk digunakan untuk

mengobati lidah yang retak, serta daun yang dibuat jus dapat digunakan untuk

mandi dan lotion.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2018) menemukan bahwa

Ekstrak  daun  jambu  air  dengan  pelarut  etil  asetat  dan  n-heksana  positif

mengandung  beberapa  senyawa  aktif  berupa  flavonoid,  alkaloid  dan
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triterpenoid.  Pelarut  yang paling bagus untuk mendapatkan banyak senyawa

aktif adalah metanol. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Anggrawati &

Ramadhania (2016)  menemukan  bahwa  selain  daun,  kulit  jambu  air  juga

mengandung minyak atsiri berupa heksenal, 1- etoksietil asetat, 2-heksanal, 3-

heksanol,  benzaldehyde,  benzil  alkohol,  linalool,  kuminic  alkohol,  geraniol,

kinnamic alcohol. 

Agar  pembuatan  ekstrak  daun  jambu  air  yang  berupa  pasta  dapat

terdispersi, maka diperlukan bahan tambahan pada ekstrak etanol daun jambu

air sehingga dapat menyatu secara merata dengan air dan dapat menyerap di

seluruh  permukaan  tubuh  larva.  Bahan  tambahan  tersebut  dapat  berupa

TWEEN (Polysorbate) ataupun PEG (Polyethylene glycol). Pemilihan TWEEN

dikarenakan  memiliki  sifat  yang  tidak  terionisasi  dalam  air  dan  biasanya

digunakan  untuk  menggabungkan  bahan  pelarut  air  dengan  bahan  berbasis

minyak  (Wikantyasning  & Indianie,  2021).  Sementara  PEG merupakan  zat

yang  memiliki  kelarutan  stabil  di  dalam  air.  Selain  itu,  zat  ini  juga  tidak

mengiritasi  kulit  dan  tidak  mudah  masuk  ke  dalam  kulit.  PEG  juga  dapat

digunakan untuk meningkatkan kelarutan air dari senyawa yang sulit terurai

(Shah et al., 2021).

Berdasarkan  pada  latar  belakang  di  atas,  penulis  berkeinginan  untuk

melakukan  sebuah  penelitian  dengan  judul  "Perbandingan  Uji  Efektivitas

Ekstrak  Etanol  Daun  Jambu  Air  (Syzygium  aqueum)  dengan  Pengencer

TWEEN dan PEG terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti" karena belum ada

penelitian serupa yang membahas tentang ekstrak etanol daun jambu air yang

diberi pengencer TWEEN dan PEG untuk membunuh larva Aedes aegypti. 

B. Rumusan Masalah

1. Apakah  ekstrak  etanol  daun  jambu  air  (Syzygium  aqueum)  dengan

pengencer TWEEN efektif terhadap mortalitas larva Aedes aegypti?

2. Apakah  ekstrak  etanol  daun  jambu  air  (Syzygium  aqueum)  dengan

pengencer PEG efektif terhadap mortalitas larva Aedes aegypti?



4

3. Bagaimana  perbandingan  efektivitas  ekstrak  etanol  daun  jambu  air

(Syzygium  aqueum)  dengan  pengencer  TWEEN  dan  PEG  terhadap

mortalitas larva Aedes aegypti?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum 

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas  ekstrak etanol

daun jambu air  (Syzygium aqueum) dengan pengencer TWEEN dan PEG

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. 

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum)

dengan pengencer TWEEN terhadap mortalitas larva Aedes aegypti. 

b. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum)

dengan pengencer PEG terhadap mortalitas larva Aedes aegypti.

c. Mengetahui manakah yang lebih efektif antara ekstrak etanol daun jambu

air (Syzygium aqueum) berpelarut TWEEN dengan ekstrak etanol daun

jambu air (Syzygium aqueum) berpelarut PEG terhadap mortalitas larva

Aedes aegypti.

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  akan  memberikan  sebuah

informasi tambahan kepada masyarakat mengenai efek ekstrak daun jambu

air (Syzygium  aqueum)  dengan  pengencer  TWEEN  dan  PEG  terhadap

mortalitas larva Aedes aegypti.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  dipakai  dalam  upaya

peningkatan  pemanfaatan  daun  jambu  air  (Syzygium  aqueum)  dalam

membasmi larva Aedes aegypti sehingga dapat meminimalisirkan kejadian

demam berdarah dengue.  


